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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERBEDAAN METODE EKSTRAKSI TERHADAP KADAR 

KUERSETIN DAUN SALAM (Syzygium Polyanthum (Wight)  Walp.) 

SECARA KLT-DENSITOMETRI 

 

Desiant Hartantie 

1204017008 

 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang terkandung dalam daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dan berfungsi sebagai obat diare, anti 

diabetes, obat pencernaan dan lemah lambung. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan metode ekstraksi daun salam dengan cara maserasi dan sokletasi 

terhadap kadar flavonoid total dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil 

rendemen ekstraksi maserasi sebesar 12,35% sedangkan ekstraksi sokletasi 

sebesar 14,46%, ekstrak kemudian dilakukan karakterisasi. Hasil skrining 

menunjukkan kandungan kimia ekstrak adalah saponin, alkaloid, flavonoid dan 

tanin, susut pengeringan untuk ekstrak maserasi  7,14% dan ekstrak sokletasi 

6,16%. Kemudian dilakukan penetapan kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol 

96% daun salam (Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) dengan metode KLT-

Densitometri dan menggunakan eluen n-heksan : etil asetat (3:7). Hasil 

menunjukkan kadar kuersetin dengan metode maserasi yaitu 0,00034% dan 

metode sokletasi yaitu 0,00040%.  Kadar tertinggi kuersetin diperoleh dari ekstrak 

etanol 96% dengan metode sokletasi.  

 

Kata Kunci: KLT-Densitometri, kuersetin, maserasi, sokletasi, Syzygium 

polyanthum (Wight)Walp.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Senyawa metabolit sekunder merupakan sumber bahan kimia yang tidak 

akan pernah habis, sebagai sumber inovasi dalam penemuan dan pengembangan 

obat-obat baru ataupun untuk menujang berbagai kepentingan industri. Hal ini 

karena keberadaannya di alam yang tidak terbatas jumlahnya.  

Tanaman salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp). Merupakan tanaman 

yang bertajuk rimbun yang dapat tumbuh sampai 25 meter. Tanaman ini banyak 

tersebar di berbagai daerah di pulau Jawa antara lain Jawa Timur dan Jawa 

Tengah. Tanaman ini dapat tumbuh di dataran rendah sampai pegunungan dengan 

ketinggian 1.800 m di atas permukaan laut (Depkes RI, 1989 ). Bagian – bagian 

yang biasa digunakan yaitu bagian daun sebagai bumbu dapur.  

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) banyak dikenal oleh 

masyarakat digunakan sebagai bumbu dapur di Indonesia yaitu sebagai penyedap 

masakan. Daun salam ternyata juga memiliki khasiat sebagai tanaman obat 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit diare, anti diabetes, pencernaan, dan 

lemah lambung. Daun dan kulit salam mengandung saponin dan flavonoid, di 

samping itu daunnya mengandung alkaloid dan polifenol, sedangkan batangnya 

mengandung tanin (Depkes RI, 2000).  

Flavonoid merupakan senyawa golongan fenol alam terbesar. Flavonoid 

terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga ditemukan pula pada setiap telaah 

ekstrak tumbuhan (Markham, 1988). 

Teknik untuk mendapatkan ekstrak daun salam dapat dilakukan dengan 

beberapa metode. Metode  ekstraksi  maserasi  ialah  proses  pengekstrakan  

simplisia  dengan menggunakan  pelarut  dengan  beberapa  kali  pengocokan  

atau  pengadukan  pada temperatur ruangan kamar. Sedangkan metode ekstraksi 

sokletasi ialah ekstraksi mengunakan  pelarut  yang  selalu  baru  yang  umumnya  

dilakukan  dengan  alat khusus  sehingga  terjadi  ekstraksi  kontinu  dengan  

jumlah  pelarut  yang  relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 

2000). 
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Berdasarkan ketentuan parameter mutu ekstrak Indonesia menyebutkan 

bahwa salah satu golongan metabolit sekunder yang harus ditetapkan yaitu 

penetapan kadar flavonoid total (Saifudin. 2011). Penetapan kadar total 

menggunakan metode KLT – Densitometri. Pemilihan metode ini karena 

kepekaan yang tinggi sehingga analisa yang lebih baik dibandingkan KLT 

biasa.Densitometri adalah metode analisis instrumental yang berdasarkan interaksi 

radiasi elektromagnetik dengan analit yang merupakan noda pada KLT. 

Densitometri lebih dititikberatkan untuk analisis kuantitatif analit – analit dengan 

kadar yang sangat kecil yang perlu dilakukan dengan pemisahan terlebih dahulu 

dengan KLT(Mulja 1995). 

Metode ekstraksi adalah salah satu aspek yang mempengaruhi mutu 

ekstrak.Penelitian ini membandingkan metode ekstraksi maserasi dengan metode 

ekstraksi soxhletasi terhadap kandungan kuersetin. Metode ekstraksi yang terbaik 

adalah metode yang dapat menghasilkan kadar kuersetin tertinggi.  

 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Perbandingan Metode Ekstraksi Terhadap 

Kadar Kuersetin Daun Salam  (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) Secara KLT 

– Densitometri. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah metode maserasi dan 

soxhletasi akan menghasilkan kadar kuersetin yang berbeda. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mencarimetode ekstraksi yang paling efektif dan efisien dalam 

penetapan kadar kuersetin daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp). 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi tentang cara ekstraksi daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) 

yang efektif dan efisien. Sehingga dapat meningkatkan peran daun salam terhadap 

kesehatan masyarakat. 
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